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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7450] [Pivot : 7400] [Support : 7350] 

Indeks-indeks Wall Street menguat di Jumat (16/8). Bersamaan dengan 
penguatan tersebut Wall Street mencatatkan penguatan minggu terbaik sejak 
November 2023. Penguatan tersebut ditopang oleh perbaikan sejumlah data 
ekonomi terbaru yang meredam kekhawatiran resesi di AS. Penjualan ritel di AS 
tumbuh 2.7% yoy di Juli 2024 dari 2% yoy di Juni 2024. Kondisi tersebut diikuti 
kenaikan Michigan Consumer Sentiment Prel. ke 67.8 di Agustus 2024 dari 66.4 di 
Juli 2024. 

IHSG diperkirakan menguji strong resistance 7450 di awal pekan ini. Akan tetapi, 
waspadai potensi pullback mengingat kondisi Stochastic RSI yang telah 
memasuki overbought area. Perhatikan pivot 7400 dan support 7350 di pekan ini. 

Pasar mengantisipasi FOMC Minutes yang dijadwalkan pada Kamis (22/8) 
sebagai acuan pasar terhadap arah kebijakan moneter The Fed kedepannya 
setelah rilis data-data ekonomi terbaru Amerika akhir-akhir ini. Selain itu, U.S. 
Core Inflation Rate bulan Juli 2024 di Euro Area dijadwalkan rilis Selasa (20/8) 
yang diperkirakan stabil di level 2.9% YoY. Kondisi ini dikhawatirkan 
berpengaruh terhadap arah kebijakan moneter ECB. 

Dari dalam negeri, fokus pasar tertuju pada hasil Rapat Dewan Gubernur BI di 
Rabu (21/8). Terdapat spekulasi pemangkasan sukubunga acuan. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan adalah TLKM, BRIS, EMTK, MNCN, BRMS, 
dan INDY.  

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 2 

POINTS OF INTEREST 

• Wall Street mencatatkan penguatan minggu terbaik sejak November 
2023. 

• Penguatan tersebut ditopang oleh pebaikan sejumlah data ekonomi 
terbaru yang meredam kekhawatiran resesi di AS. 

• Pasar mengantisipasi rilis FOMC Minutes di Kamis (22/8) sebagai acuan 
pasar terhadap arah kebijakan moneter The Fed kedepannya setelah 
rilis data-data ekonomi terbaru AS.  

• Pasar mulai berspekulasi terhadap potensi pemangkasan sukubunga 
acuan oleh RDG BI dalam pertemuan pekan ini (21/8). 

• Jajak pendapat CME FedWatch Tools mempertahankan peluang 100% 
pemangkasan sukubunga acuan the Fed dalam FOMC September 2024. 

• IHSG diperkirakan menguji strong resistance 7450 di awal pekan ini.  

• Waspadai potensi pullback mengingat kondisi Stochastic RSI yang telah 
memasuki overbought area.  

• Top picks : TLKM, BRIS, EMTK, MNCN, BRMS, dan INDY.  
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MARKET NEWS 

KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) melalui anak usaha Global Onkolab Farma (GOF) memulai 
pembangunan fasilitas produksi radioisotop dan radiofarmaka, khususnya 
Fluorodeoxyglucose (FGD). Hal tersebut penting untuk keperluan deteksi dini 
penyakit kanker. Fasilitas tersebut disiapkan untuk melayani rumah sakit di Jawa 
Timur. Hal tersebut merupakan pembangunan fasilitas KLBF kedua setelah Jakarta. 
Pembangunan fasilitas radiofarmaka tersebut merupakan wujud kontribusi KLBF 
untuk meningkatkan kemandirian kesehatan Indonesia dan bagian dari komitmen 
KLBF untuk terus meningkatkan akses kesehatan bagi masyarakat, terutama dalam 
penyakit kanker. 
 
PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) akan menghelat managemen and 
employee stock option program (MESOP) sebesar Rp296.8 miliar dengan melepas 
hak opsi 287.21 juta eksemplar. Harga pelaksanaan tahap I senilai Rp648 per saham 
dan tahap II sebesar Rp1,087 per saham. Tahap I diluncurkan hak opsi sebanyak 
35,057,773 lembar dengan harga pelaksanaan Rp648 per saham atau senilai 
Rp22.71 miliar. kemudian tahap II diluncurkan hak opsi sebanyak 252,159,151 
lembar dengan harga pelaksanaan Rp1,087 per saham atau senilai Rp274.09 miliar. 
periode MESOP 30 hari bursa terhitung sejak 24 Agustus 2024. 
 
TINS PT Timah Tbk 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) telah menarik peringkat utang PT Timah 
Tbk (TINS). Pefindo mengungkapkan bahwa telah menarik peringkat Obligasi 
Berkelanjutan I Timah Tahap II 2019 Seri B dan Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Timah 
Tahap II Tahun 2019 pada 15 Agustus 2024. Penarikan peringkat tersebut 
sehubungan dengan telah dilunasinya dua surat utang tersebut pada 15 Agustus 
2024. Adapun peringkat terakhir yang diberikan adalah idA dan idA(sy) yang 
ditetapkan pada 7 September 2023. TINS sebelumnya telah menyampaikan bahwa 
telah menyelesaikan pelunasan obligasi dan sukuk senilai Rp806 miliar secara tepat 
waktu sebagai komitmen dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 
 

DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) mengumumkan rencana untuk menawarkan 
Obligasi Berkelanjutan I DSSA Tahap III Tahun 2024 dan Sukuk Mudharabah Berke-
lanjutan I DSSA Tahap III Tahun 2024 dengan total nilai sebesar Rp2 triliun untuk 
memperkuat struktur permodalan. Obligasi Berkelanjutan I Tahap III 2024 akan 
diterbitkan dengan nilai pokok sebesar Rp1.5 triliun dan akan ditawarkan dalam tiga 
seri yaitu Seri A, B, dan C dengan tingkat sukubunga tetap masing-masing sebesar 
6.875%, 8.25%, dan 8.875% serta tenor masing-masing 370 hari, 3 tahun, dan 5 ta-
hun. Sementara Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Tahap III 2024 akan diterbitkan 
dengan total nilai pokok Rp500 miliar. Sukuk tersebut juga diterbitkan dalam tiga 
seri dengan presentase bagi hasil dan tenor yang setara dengan obligasi yang dita-
warkan. 
 

WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) mengungkapkan bahwa PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (WIKA) memiliki jatuh tempo pembayaran obligasi pada 8 September 
2024 dengan total sebesar Rp896.5 miliar. Pefindo merinci Obligasi Berkelanjutan II 
Tahap I Seri A (peringkat idBBB-) senilai Rp571 miliar dan Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan II Tahap I Seri A (peringkat idBBB-(sy)) senilai Rp325.5 miliar. WIKA 
berencana melunasi utang obligasi dan sukuk yang jatuh tempo pada 8 Setember 
2024 tersebut dengan menggunakan dana operasional dan penagihan piutang 
usaha. Untuk diketahui, Per 31 Maret 2024 WIKA mencatatkan kas dan setara kas 
senilai Rp2 triliun. 
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